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PENGARUH MORAL PAJAK, PERSEPSI KEADILAN
PAJAK, PENGETAHUAN PAJAK TERHADAP INTENSI
KEPATUHAN PAJAK

Deborah W. G. Sihombing?, Siti Nuryanah?"

Abstrak

Belum optimalnya tax to GDP ratio Indonesia mengindikasikan
masih rendahnya kepatuhan pajak. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kepatuhan pajak harus dilakukan kepada masyarakat
dimulai sejak dini, salah satunya kepada generasi muda yang
merupakan calon wajib pajak di masa depan. Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti pengaruh moral pajak (tax morals),
persepsi keadilan pajak (perception of tax fairness), dan
pengetahuan pajak (tax knowledge) terhadap intensi kepatuhan
pajak mahasiswa sebagai generasi muda yang merupakan bagian
dari wajib pajak potensial. Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif dan data yang digunakan merupakan data
primer yang diperoleh melalui kuesioner. Berdasarkan survey dari
116 responden yang terkumpul dengan convenience sampling,
hasil penelitian menunjukkan mahasiswa yang memiliki moral
pajak yang tinggi akan memiliki intensi untuk berlaku patuh
melaksanakan kewajiban perpajakannya, begitu pula mahasiswa
yang memiliki persepsi keadilan pajak, dan pengetahuan pajak
yang tinggi. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh
moral pajak, persepsi keadilan pajak, dan pengetahuan pajak
terhadap intensi kepatuhan pajak mahasiswa.

Kata Kunci: Moral Pajak, Persepsi Keadilan Pajak, Pengetahuan

Pajak, Kepatuhan Pajak

Abstract

Indonesia's tax to GDP ratio is still relatively low, indicating that tax
compliance is still low. Therefore, a campaign of tax compliance must
be carried out to the public starting from an early age, one of which
is towards the younger generation who are potential taxpayers in the
future. This research aims to examine the influence of tax morals,
perceptions of tax fairness and tax knowledge on the tax compliance
intentions of students as the younger generation who are part of the
potential taxpayers. The method applied in this research is
guantitative method and the data used is primary data obtained
through a questionnaire. Based on a survey from 116 respondents
collected using convenience sampling, the results of the study show
that students who have high tax morals will act obediently in carrying
out their tax obligations, as well as students who have high
perception of tax fairness, and tax knowledge. This study proves that
tax morals, perception of tax fairness, and tax knowledge affect the
students’ intention to comply tax.

Keywords: Tax Morals, Perception of Tax Fairness,

Knowledge, Tax Compliance

Tax
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PENDAHULUAN

Tiga tahun terakhir ini adalah tahun yang gemilang bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) di
mana DJP sebagai salah satu direktorat yang menjalankan fungsi budgeter pajak berhasil
mengumpulkan penerimaan negara melebihi target APBN dimana secara berturut-turut dari tahun
2021 sampai 2023 mencapai masing-masing Rp 1.277,5 triliun atau 103,9%, Rpl.716,76 atau
115,61% dan Rp1.869,2 triliun atau 108,8% (Hariani, 2024). Pencapaian ini merupakan sejarah bagi
DJP dalam mencapai penerimaan di atas target setelah vakum dua belas tahun sejak tahun 2008,
terlebih terjadi di tengah situasi pandemi Covid-19, dan dalam tahap pemulihan ekonomi nasional
dan global. Pajak sebagai tulang punggung negara yang memiliki porsi 82% dalam struktur APBN
masih memiliki masalah krusial yang harus segera dibenahi. Berbanding terbalik dengan pencapaian
penerimaan pajak tersebut, Indonesia justru diperhadapkan dengan fakta terjadinya penurunan
rasio pajak (tax ratio) dari tahun ke tahun (OECD, 2022; Ramli & Sukman, 2024). Menurut OECD
(2022) salah satu komponen penyusun total penerimaan pajak di Indonesia adalah personal income
tax atau Pajak Penghasilan Orang Pribadi sebesar 11% di mana angka ini masih di bawah rata-rata
personal income tax OECD sebesar 23%. Wajib Pajak Orang Pribadi dalam suatu negara tentunya
akan mengalami perubahan dari tahun ke tahun, seperti berkurang karena adanya kematian
ataupun bertambah karena ada angkatan usia generasi muda yang baru memenuhi syarat subjektif
wajib pajak atau generasi muda yang baru menerima penghasilan sehingga memenuhi syarat
objektif wajib pajak. Generasi muda inilah yang akan berkontribusi terhadap penerimaan pajak
khususnya Pajak Penghasilan Orang Pribadi.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tax ratio adalah tingkat kepatuhan dari wajib pajak
(Prasetyo, 2017). Semakin patuh wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya maka semakin
optimal pula penerimaan negara tersebut yang berujung pada tingginya rasio pajak negara tersebut.
Indonesia melakukan reformasi perpajakan pada tahun 1983, di mana sistem perpajakan yang
semula menggunakan sistem official assessment kini menganut sistem self assessment. Jika wajib
pajak memahami cara menghitung, memperhitungkan, menyetorkan dan melaporkan pajak
terutangnya sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan, yang merupakan wujud
dari pengetahuan pajak, maka akan meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak.

Penelitian terdahulu telah mendokumentasikan faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan pajak (lihat misal Fischer dkk. (1992)). Namun demikian, dari sisi behavioural economics,
sangatlah menarik untuk meneliti generasi muda yang merupakan calon wajib pajak potensial di
masa depan. Terkait hal ini, beberapa penelitian terdahulu telah menganalisis intensi kepatuhan
pajak mahasiswa yang merupakan bagian dari generasi muda. Nugraheni (2018) menemukan adanya
korelasi negatif antara pengetahuan pajak dan persepsi mahasiswa terhadap kepatuhan pajak.
Selain itu penelitian tersebut menemukan adanya korelasi positif antara kepercayaan mahasiswa
terhadap pemerintah terhadap persepsi kepatuhan pajak di mana mahasiswa dengan kepercayaan
pada pemerintah yang tinggi memiliki persepsi yang tinggi pula terhadap kepatuhan pajak. Pada
penelitian terhadap gender tidak ditemukan adanya pengaruh signifikan terhadap persepsi
kepatuhan pajak. Namun demikian, Prasetyo dan Putri (2023) berdasarkan persepsi mahasiswa
menemukan bahwa pendidikan pajak dan pengetahuan pajak secara simultan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Penelitian Nugraheni (2018) dan Prasetyo dan Putri (2023) tersebut hanya berfokus pada
faktor pendukung dari kepatuhan pajak yaitu kepercayaan masyarakat terhadap otoritas pajak
(Kirchler, 2007), pengetahuan pajak sebagai bagian dari tax awareness, dan gender sebagai salah
satu faktor demografik (Devos, 2014) dan tidak meneliti pengaruh faktor-faktor lain dalam Social
Psychology Models yaitu tax morals/ethics, dan equity and fairness. Halla (2012) menemukan adanya
pengaruh tax morals terhadap kepatuhan pajak, di mana semakin tinggi tingkat tax morals maka
akan semakin kecil terjadinya informal ekonomi pada suatu negara. Terkait hal ini, Christensen dkk.
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(1994) menemukan bahwa persepsi keadilan sebagai hasil dari pengetahuan pajak yang baik pada
akhirnya berakibat pada tingkat kepatuhan pajak lebih tinggi. Di Indonesia, penelitian-penelitian
terdahulu menemukan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan pajak dengan
kepatuhan pajak (Azmi, 2019; Kunarti, 2019; Setiyani dkk., 2018; Witono, 2008).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memfokuskan pada wajib pajak
potensial dimana dalam konteks ini mahasiswa merupakan generasi muda yang di masa depan
berpotensi menjadi wajib pajak. Generasi muda adalah golongan manusia yang berusia 0-35 tahun
(Sumantri dkk., 2019). Sehubungan dengan angkatan kerja, mereka adalah tenaga muda yang
berusia delapan belas sampai dua puluh dua tahun yang dapat diterima sebagai tenaga kerja
(Sumantri dkk., 2019). Begitu banyak definisi generasi muda, namun Smith (2018) menyimpulkan
bahwa mayoritas orang menganggap usia di bawah tiga puluh tahun adalah usia muda dan usia tiga
puluh sampai empat puluh lima tahun ada pada garis abu-abu usia muda. Rentang usia tersebut
dapat ditemukan pada mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan yang juga merupakan wajib
pajak potensial di masa depan. Pemilihan responden mahasiswa pada penelitian ini adalah
mahasiswa aktif pada universitas di Jakarta dimana mereka berada pada rentang usia yang masuk
dalam kategori generasi muda. Pemilihan mahasiswa pada universitas ini dikarenakan universitas ini
memiliki fakultas berjumlah tujuh belas fakultas di mana jumlah tersebut cukup besar untuk melihat
faktor pendidikan dan kualifikasi dalam Social Psychology Models. Selain itu, mahasiswa pada
universitas ini juga beragam dapat berasal dari seluruh Indonesia. Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang perlu dibangun dalam penelitian ini adalah
apakah ada pengaruh moral pajak, persepsi keadilan pajak dan pengetahuan pajak terhadap intensi
kepatuhan pajak mahasiswa di masa mendatang.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Tindakan Terencana (Theory of Planned Behaviour)

Teori Tindakan Terencana merupakan pengembangan atas teori terdahulu yaitu Teori
Tindakan Perilaku (Theory of Reasoned Action) di mana perilaku manusia dapat dipelajari ketika
perilaku tersebut di bawah kendali dari individu sendiri (Ajzen, 1991; Ajzen & Fishbein, 1980).
Kekurangan teori ini terletak pada kendali/kemauan individu tersebut. Walaupun seorang individu
sangat termotivasi oleh sikap dan norma subjektifnya, namun karena tidak adanya kendali maka
individu tersebut tidak dapat secara nyata menampilkan perilaku tertentu. Pengembangan atas
Theory of Reasoned Action ini berupa penambahan kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived
behavioural control) sehingga dapat menyempurnakan keterbatasan teori terdahulu dalam
memprediksi perilaku di mana seorang individu diasumsikan merupakan makhluk rasional dan dapat
menggunakan informasi secara sistematis. Teori Tindakan Terencana menganalisis hubungan antara
sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku individu, dan berfokus pada intensi individu untuk
berperilaku. Intensi yang dimaksud adalah faktor-faktor motivasi yang ditangkap oleh individu
hingga sampai pada kemauan yang kuat untuk melaksanakan sesuatu/berperilaku (Ajzen, 1991).
Intensi untuk melaksanakan sesuatu/berperilaku tersebut dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku
tersebut, norma subjektif dan kontrol perilaku individu tersebut yang dipersepsikan. Sikap terhadap
perilaku (attitude toward behaviour) merupakan keyakinan tentang perilaku tertentu beserta
konsekuensi yang menyertainya.

Secara garis besar teori yang dapat digunakan untuk meneliti perilaku kepatuhan pajak
terdiri dari dua model yaitu Economic Deterrence Models dan Social Psychology Models (Devos,
2013; Devos & Devos, 2014). Wajib pajak dalam Economic Deterrence Models didefenisikan sebagai
individu yang rasional, yang menimbang antara keuntungan, dan kerugian yang akan diperoleh, di
mana wajib pajak tersebut akan membuat keputusan sesuai dengan keadaan ekonomi yang sedang
dihadapinya (Parlaungan, 2017). Economic Deterrence Models terdiri dari pengenaan sanksi/penalti,
pelaksanaan penegakan hukum, cakupan pemeriksaan, tarif pajak, penahanan informasi, dan
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kompleksitas. Sedangkan pada Social Psychology Models, keputusan individu tersebut tidak semata
tentang untung dan rugi. Individu tersebut sebagai makhluk sosial mengakomodir faktor-faktor lain
seperti tax morals/ethics, equity and fairness, taxpayer awareness, dan demografi. Banyak penelitian
yang membuktikan bahwa ada hubungan yang kuat antara tax morals dengan kepatuhan pajak
(Devos & Devos, 2014).

Moral Pajak

Moral pajak (tax morals) secara sederhana dapat diartikan sebagai motivasi dari dalam diri
seseorang (intrinsik) sehubungannya dengan kewajibannya membayar pajak (Torgler, 2007; Torgler
dkk., 2008). Faktor-faktor yang mempengaruhi tax morals antara lain: norma sosial, adanya perasaan
bersalah karena tidak melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar, perasaan malu, sense of
duty, dan rasa takut. Terdapat lima mekanisme bagaimana akhirnya tax morals dapat tercipta, yaitu
dapat melalui motivasi yang ada dari dalam diri individu tersebut untuk membayar pajak yang
sesuai, melalui adanya hubungan timbal balik yang diberikan pemerintah (fasilitas/infrastruktur),
melalui teman sepermainan, melalui budaya yang sudah ada sejak lama dalam hidup bermasyarakat,
dan melalui kecacatan informasi yang diterima / bias (Luttmer & Singhal, 2014).

Terkait degan moral pajak, penelitian terdahulu telah mendokumentasikan bahwa tax
morals secara instrinsik dapat memotivasi seseorang memenuhi kewajibannya membayar pajak
(Torgler, 2007; Torgler dkk., 2008). Literatur terdahulu juga menemukan adanya pengaruh tax
morals terhadap kepatuhan pajak, di mana semakin tinggi tingkat tax morals maka akan semakin
kecil terjadinya informal ekonomi pada suatu negara (Halla, 2012; Mohdali & Pope, 2014; Taing &
Chang, 2021) maka penelitian ini mengembangkan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Terdapat pengaruh positif moral pajak terhadap intensi kepatuhan pajak

Persepsi terhadap Keadilan Pajak

Persepsi terhadap keadilan pajak (perception of tax fairness) adalah pandangan terhadap
keadilan atas beban pajak yang ditanggung wajib pajak dan manfaat yang diperolehnya dari
pemerintah (Torgler, 2007; Torgler dkk., 2008). Beberapa dimensi perception of tax fairness yang
perlu dipertimbangkan agar pemungutan dan pengalokasian pajak dapat sebesar-besarnya bagi
kemakmuran rakyat antara lain: dimensi horizontal, dimensi vertikal, dimensi timbal balik
(exchange), dimensi administrative, dimensi retributif, dan dimensi personal (Luttmer & Singhal,
2014). Persepsi keadilan pajak yang merupakan hasil dari pengetahuan pajak yang baik pada
akhirnya berakibat pada tingkat kepatuhan pajak lebih tinggi (Christensen dkk., 1994). Penelitian-
penelitian terdahulu menemukan bahwa persepsi terkait keadilan pajak mempengaruhi kepatuhan
pajak seseorang (Saad, 2012; Saleh dkk., 2021; Torgler, 2007; Torgler dkk., 2008; Yusoff dkk., 2022).
Oleh karena itu, pada penelitian ini hipotesis terkait dengan pengaruh persepsi keadilan pajak
terhadap kepatuhan pajak adalah sebagai berikut:
H,: Terdapat pengaruh positif persepsi keadilan pajak terhadap intensi kepatuhan pajak

Pengetahuan Pajak

Pengetahuan pajak (tax knowledge) dalam penelitian ini adalah terkait pajak penghasilan
orang pribadi dan ketentuan umum dan tata cara terkait pemenuhan kewajiban dan pelaksanaan
hak wajib pajak. Terkait hal ini, edukasi atau pendidikan pajak yang diterima oleh seseorang dapat
menentukan tingkat tax knowledge individu tersebut yang pada akhirnya dapat menentukan
keputusan individu terkait pemenuhan kewajiban pajaknya (attitude towards behavior) (Bornman &
Ramutumbu, 2019; Eriksen & Fallan, 1996; Fallan, 1999; Mei Tan & Chin - Fatt, 2000; Oktaviani dkk.,
2019). Tax knowledge sangat penting bila dikaitkan dengan pemenuhan kewajiban perpajakan
karena sangat berhubungan dengan bagaimana seseorang menentukan tindakan selanjutnya atas
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pajak terutangnya (Fauziati dkk., 2020; Mustafa & Humta, 2021). Tax knowledge lebih luas lagi yaitu
apa saja fungsi pajak itu sendiri, siapa yang menjalankan fungsi tersebut dan bagaiman pajak itu
dikelola. Terkait dengan pengaruh hubungan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pajak, seperti
diuraikan sebelumnya, tingkat pengetahuan wajib pajak mempengaruhi perilaku wajib pajak
tersebut terhadap penghindaran pajaknya atau ketidakpatuhan pajaknya (Eriksen & Fallan, 1996)
Penelitian-penelitian terdahulu mengkonfirmasi bahwa upaya peningkatan kepatuhan pajak dapat
dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan pajak (Chen Loo dkk., 2009; Fauziati dkk., 2020;
Newman dkk., 2018; Saad, 2012). Oleh karena ini hipotesis yang dapat dikembangkan adalah sebagai
berikut:

Hs: Terdapat pengaruh positif pengetahuan pajak terhadap intensi kepatuhan pajak

Kerangka berpikir penelitian ini tergambar pada Gambar 1 sebagai berikut. Seperti uraian di
atas, penelitian menguji pengaruh tiga variabel: moral pajak, persepsi terhadap keadilan pajak dan
pengetahuan pajak terhadap intensi kepatuhan pajak.

Moral pajak ~— H
1

Persepsi keadilan Intensi kepatuhan
pajak H: pajak
Hs
Pengetahuan pajak |

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian
Sumber: Diolah oleh penulis (2024)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena atas data yang diperoleh dilakukan
scoring sehingga diperoleh angka untuk masing-masing variabel untuk selanjutnya diolah dengan
perhitungan statistik. Pengumpulan data kuantitatif dalam penelitian ini adalah melalui kuesioner
dengan strategi penelitian yang digunakan adalah survei. Survei dilakukan berdasarkan metode
convenience sampling terhadap mahasiswa di salah satu universitas di Jakarta yang memiliki tujuh
belas fakultas. Pada universitas ini mahasiswa juga cukup beragam dari seluruh Indonesia.
Diharapkan dengan jumlah populasi yang cukup besar dan cukup beragam faktor pendidikan dan
kualifikasi dalam Social Psychology Models dapat diteliti. Adapun kuesioner disusun menggunakan
kuesioner pada penelitian-penelitian sebelumnya dan dimodifikasi (Barieyah Mat Bahari & Ming
Ling, 2009; Farrar dkk., 2020; Kurniawati, 2017; Luttmer & Singhal, 2014; Margaretha dkk., 2020;
Mohamad dkk., 2013; Susila dkk., 2016; Taing & Chang, 2021; Timothy & Abbas, 2021). Uji pilot
dilakukan sebelum kuesioner disebarkan untuk meyakinkan bahwa kuesioner dapat dimengerti oleh
responden. Uji pilot juga ditujukan untuk menjamin kuesioner mengukur apa yang akan diukur
dalam penelitian ini sehingga dapat meningkatkan reliabilitas dan validitas survey. Kuesioner terdiri
dari lima bagian yaitu: 1) Indentitas umum responden (11 pertanyaan); 2) Tingkat pengetahuan
pajak (10 pertanyaan); 3) Tingkat moral pajak (6 pertanyaan); 4) Tingkat persepsi keadilan pajak (5
pertanyaan); dan 5) Intensi kepatuhan pajak responden (7 pertanyaan). Pengukuran dengan skala
likert skala 1-6 digunakan (1: Sangat Tidak Setuju; 6: Sangat Setuju). Pemilihan skala 1-6 ini ditujukan
untuk menghindari adanya kecenderungan responden untuk menjawab netral pada sebagian besar
pernyataan. Contoh beberapa pertanyaan seperti pada Tabel 1 berikut ini. Penyebaran kuesioner
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dilakukan dengan mendatangi langsung calon responden dan menyediakan tautan yang terhubung
dengan kuesioner Intensi Kepatuhan Pajak-Mahasiswa. Penyebaran kuesioner juga dilakukan melalui
broadcast yang disebarkan dengan bantuan Badan Eksekutif Mahasiswa setiap Fakultas dan
menggunakan social media. Survei dilakukan pada 20 Mei 2023 sampai dengan 3 Juni 2023 dimana
responden yang berpartisipasi mencapai 116 orang dimana seluruhnya merupakan mahasiswa aktif.
Jumlah responden sebanyak 116 ini telah memenubhi distribusi data yang mendekati kurva normal
dalam penelitian (Gravetter dkk., 2021).

Tabel 1. Contoh Pertanyaan Kuesioner

Moral pajak
1. Teman-teman saya melaporkan pajaknya, maka saya juga akan melakukannya.
2. Kalau saya ragu apakah penghasilan yang saya peroleh dikenakan pajak atau tidak, saya
lebih memilih untuk tidak melaporkan penghasilan tersebut dalam laporan pajak.
Persepsi keadilan pajak
1. Halini adil apabila mereka yang berpenghasilan tinggi dikenakan tarif pajak lebih tinggi
daripada yang berpenghasilan menengah.
2. Selama pandemi atau masa krisis, pajak penghasilan pegawai dengan syarat tertentu
ditanggung pemerintah.
Pengetahuan pajak
1. Saya pernah mengikuti kuliah / sosialisasi / pelatihan / brevet pajak.
2. Saya mengetahui pada saat seseorang sudah bekerja dan memperoleh penghasilan,
maka orang tersebut wajib mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak.
Intensi kepatuhan pajak
1. Saat sudah memperoleh penghasilan, saya akan mendaftarkan diri untuk memperoleh
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
2. Saya akan melaporkan pajak (SPT) sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Sumber: Dari beberapa penelitian sebelumnya (Barieyah Mat Bahari & Ming Ling, 2009; Farrar
dkk., 2020; Kurniawati, 2017; Luttmer & Singhal, 2014; Margaretha dkk., 2020; Mohamad dkk.,
2013; Susila dkk., 2016; Taing & Chang, 2021; Timothy & Abbas, 2021)

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dan di dalam model penelitian
terdapat variabel dependen yaitu intensi kepatuhan pajak generasi muda, variabel independen
berupa tingkat tax morals, perception of tax fairness, dan tax knowledge yang diukur berdasarkan
hasil scoring dari hasil data kuesioner. Sehingga model penelitian yang didapat adalah sebagai
berikut:

INT = o + B: TMORAL + B,TFAIR + BsTKNOW + e

Keterangan:

a = konstanta

B1, B2, Bs = koefisien persamaan regresi
INT = intensi kepatuhan pajak
TMORAL = tax morals

TFAIR = perception of tax fairness

TKNOW = tax knowledge

HASIL

Tabel 2 menunjukkan demografi responden penelitian ini yang terdiri dari perempuan
sebanyak 67.24%, berjenjang pendidikan sarjana sebanyak 81%, mahasiswa ekonomi dan bisnis
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sebanyak 36.21% dan mahasiswa ilmu sosial dan ilmu politik sebanyak 13%. Sebanyak 49.14%
mahasiswa belum berpenghasilan namun 17.24% mahasiswa memiliki penghasilan kurang dari Rp2
juta perbulan dan 16.38% mahasiswa berpenghasilan lebih dari Rp10 juta setiap bulan. Meskipun
sekitar 50% mahasiswa berpenghasilan, hanya 34.48% dari mahasiswa yang ber-NPWP. Berdasarkan
evaluasi mandiri, 63% dari mahasiswa berada pada level pemula terkait dengan pengetahuan pajak
penghasilan.

Tabel 2. Demografi Responden

No Karakteristik responden Frekuensi Persentanse
1 Jenis Kelamin
Perempuan 78 67.24%
Laki-laki 38 32.76%
116 100.00%
2 Usia
18 tahhun - 20 tahun 58 50.00%
>20 tahun - 23 tahun 21 18.10%
>23 tahun - 26 tahun 13 11.21%
>26 tahun - 29 tahun 16 13.79%
>29 tahun - 32 tahun 6 5.17%
>32 tahun 2 1.72%
116 100.00%
3 Bidang studi (Fakultas)
Vokasi 12 10.34%
Ekonomi dan Bisnis 42 36.21%
Farmasi 3 2.59%
Hukum 5 4.31%
IlImu Administrasi 2 1.72%
Ilmu Budaya 2 1.72%
IlImu Keperawatan 1 0.86%
IlImu Komputer 2 1.72%
IlImu Sosial dan limu Politik 15 12.93%
Kedokteran 3 2.59%
Kesehatan Masyarakat 4 3.45%
MIPA 14 12.07%
Psikologi 5 4.31%
Teknik 6 5.17%
116 100.00%
4 Penghasilan
Belum memiliki 57 49.14%
<Rp2juta 20 17.24%
Rp2 juta - Rp5 juta 5 4.31%
>Rp5juta - Rp10 juta 15 12.93%
>Rp10 juta 19 16.38%
116 100.00%

5 NPWP
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No Karakteristik responden Frekuensi Persentanse
Ya 40 34.48%
Tidak 76 65.52%

116 100.00%

6 Tingkat Pengetahuan Pajak

Pemula 73 62.93%
Menengah 30 25.86%
Sangat Paham 13 11.21%

116 100.00%

Sumber: Data Olahan Penulis (2024)

Penelitian ini melakukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner. Berdasarkan Tabel 3, r

hitung setiap instrumen penelitian lebih besar dari r tabel, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
instrumen penelitian yang digunakan sudah valid (Nugraha, 2022). Pada Tabel terlihat nilai
Cronbach Alpha dari masing-masing variabel adalah lebih besar dari 0.60 sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa variabel-variabel yang digunakan bersifat reliabel yakni handal, dan konsisten
hasilnya bila digunakan pada periode waktu yang berbeda (Azwar, 2019).

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Jumlah Reliabilitas Pearson
Variabel item/ (Cronbach's Correlation r tabel Kesimpulan
pertanyaan Alpha) r hitung
Tax knowledge 10 0.880 0.481-0.782 0.812 reliabel
Tax morals 6 0.817 0.641 - 0.795 0.812 reliabel
Perception of tax fairness 5 0.710 0.572-0.768 0.812 reliabel
Intensi kepatuhan pajak 7 0.932 0.534 - 0.925 0.812 reliabel

Sumber: Data Olahan Penulis (2024)

Hasil uji normalitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0.200 yaitu lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal. Berdasarkan Tabel 5 nilai tolerance untuk variabel tax
knowledge, tax morals, dan perception of tax fairness seluruhnya lebih besar dari 0.100. Nilai VIF
untuk variabel tax knowledge, tax morals, dan perception of tax fairness seluruhnya juga lebih kecil
dari 10.00. Dari hasil uji multikolinearitas tersebut asumsi multikolinearitas sudah dipenuhi dan
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas. Pada Tabel 6 terlihat variabel
pengetahuan pajak (tax knowledge) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.378 (>0.05), variabel moral
pajak (tax morals) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.894 (>0.05), variabel persepsi keadilan pajak
(perception of tax fairness) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.634 (>0.05), variabel independen
yang digunakan yaitu intensi kepatuhan pajak memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka
berkesimpulan data tidak terjadi gejala heteroskedastisitas atau asumsi uji heteroskedastisitas sudah
terpenuhi.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas (Kolmogrov Smirnov)

Item Unstandardized Residual
N 116
Mean 0.0000
Std. Deviation 2.9370
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.2000

Sumber: Data Olahan Penulis (2024)
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Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Tax knowledge 0.717 1.394 | Tidak terjadi gejala multikolinearitas
Tax morals 0.814 1.229 | Tidak terjadi gejala multikolinearitas
Perception of tax fairness 0.815 1.226 | Tidak terjadi gejala multikolinearitas

Sumber: Data Olahan Penulis (2024)

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser)

ABS_RES
Variabel Standz.;lr.dized .
Coefficients t Sig.
Beta
Tax knowledge 0.098 0.884 0.378
Tax morals 0.014 0.133 0.894
Perception of tax fairness -0.05 -0.477 0.634

Sumber: Data Olahan Penulis (2024)

Tabel 7 menunjukkan hasil uji F dengan nilai F hitung sebesar 83.431 dan P-value <0.001.
Nilai F hitung tersebut lebih besar bila dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 2.6849. Begitu pula
dengan nilai signifikansi yang didapat adalah <0.01 yaitu lebih kecil dari a=0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel tax knowledge, tax morals, dan perception of tax fairness berpengaruh
secara simultan/bersama-sama dan signifikan terhadap intensi kepatuhan pajak generasi muda.
Tabel 5 menunjukkan nilai adjusted R% hasil regresi antara tax knowledge, tax morals, dan perception
of tax fairness terhadap intensi kepatuhan pajak sebesar 0.683. Berdasarkan uji koefisien
determinasi (R?) variabel tax knowledge, tax morals, dan perception of tax fairness memberikan
sumbangan pengaruh bersama-sama sebesar 68.3% terhadap variabel intensi kepatuhan pajak
generasi muda dan sisanya sebesar 31.7% dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini. Besarnya
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen juga dapat dilihat
melalui besarnya nilai koefisien regresi atau beta (B). Nilai B terbesar ada pada variabel tax morals
sebesar 0.850 yang dapat diartikan bahwa pengaruh yang diberikan tax morals terhadap intensi
kepatuhan pajak lebih besar bila dibandingkan pengaruh yang diberikan oleh tax knowledge, dan
perception of tax fairness. Secara simultan baik tax knowledge, tax morals, dan perception of tax
fairness mempengaruhi secara signifikan intensi kepatuhan pajak mahasiswa. Dengan nilai konstanta
-3.229, bila diasumsikan apabila variabel tax morals, perception of tax fairness, dan tax knowledge
bernilai 0 maka intensi kepatuhan pajak generasi muda adalah -3.229. Sehingga penting untuk
memperhatikan ketiga variabel ini, selain variabel di luar penelitian ini, karena memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap intensi kepatuhan pajak generasi muda.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Hipotesis  Koefisien  P-Value t Kesimpulan
(Constant) -3.229 0.095 -1.683
Tax knowledge H1 0.223 <0.001 4.238 Diterima
Tax morals H> 0.850 <0.001 10.796 Diterima
Perception of tax fairness Hs 0.212 0.029 2.209 Diterima
R? 0.691
Adjusted R? 0.683
F 83.431 <0.001

Sumber: Data Olahan Penulis (2024)
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Berdasarkan Tabel 7, penelitian ini menemukan bahwa variabel tax morals memiliki nilai
signifikansi p-value sebesar <0.01 di mana nilai tersebut lebih kecil dari a=0.05 sehingga dapat
disimpulkan variabel tax morals berpengaruh signifikan terhadap variabel intensi kepatuhan pajak.
Hasil ini sesuai dengan hipotesis awal (H:) dan mengkonfirmasi temuan penelitian terdahulu (Halla,
2012; Mohdali & Pope, 2014; Taing & Chang, 2021). Selanjutnya untuk nilai signifikansi p-value
variabel perception of tax fairness sebesar 0.029 yaitu lebih kecil dari a=0.05, sehingga dapat
disimpulkan variabel perception of tax fairness berpengaruh signifikan terhadap variabel intensi
kepatuhan pajak. Hasil ini sesuai dengan hipotesis awal (H,) dan sesuai dengan penelitian terdahulu
(Saad, 2012; Saleh dkk., 2021; Torgler, 2007; Torgler dkk., 2008; Yusoff dkk., 2022). P-value variabel
tax knowledge juga diperoleh sebesar <0.01 di mana nilai tersebut lebih kecil dari a=0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel tax knowledge berpengaruh signifikan terhadap variabel intensi
kepatuhan pajak. Hasil ini sesuai dengan hipotesis awal (Hs:) dan sesuai dengan penelitian
sebelumnya (Chen Loo dkk., 2009; Fauziati dkk., 2020; Newman dkk., 2018; Saad, 2012).

PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa tax morals meningkatkan intensi kepatuhan pajak.
Mengacu pada theory of planned behaviour, pengaruh sikap didasarkan pada perasaan mendukung
atau tidak mendukung terhadap objek yang akan diberikan suatu sikap tersebut. Sikap tersebut
dapat timbul bila dikaitkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tax morals yaitu faktor norma
sosial, perasaan bersalah/malu, sense of duty dan rasa takut (Torgler, 2007; Torgler dkk., 2008). Jika
seseorang bertindak sesuai dengan apa yang diyakini kelompok sosialnya benar, maka individu
tersebut akan mematuhi kewajiban perpajakannya. Perasaan bersalah pada individu karena tidak
melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar dan perasaan malu juga akan mengurangi sikap
individu tersebut berbuat curang. Selain itu, sense of duty membuat individu menemukan jalan
bagaimana dapat berbuat curang terkait kewajiban perpajakannya sementara rasa takut membuat
individu membatalkan niatnya untuk melanggar kewajiban perpajakannya. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh positif, di mana semakin tinggi tingkat moral
pajak (tax morals) mahasiswa maka akan mendorong mahasiswa tersebut patuh akan kewajiban
perpajakannya mendatang.

Terkait dengan temuan penelitian ini dimana perception of tax fairness dapat meningkatkan
intensi kepatuhan pajak, sesuai dengan theory of planned behaviour dimana perilaku seseorang
dipengaruhi oleh behavioral intention dimana niat/intensi tersebut dipengaruhi oleh sikap, norma
subjektif dan kontrol perilaku individu tersebut. Pandangan individu terhadap keadilan pajak
(perception of tax fairness) merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi sikap untuk bersikap
taat terhadap kewajiban perpajakannya atau tidak yaitu pandangan individu terhadap keadilan yang
diterimanya dari segi beban dan manfaat bila dibandingkan dengan individu lain di sekitarnya, dan
pandangan individu terhadap kebijakan, dan distribusi beban, dan manfaat yang dikelola oleh
pemerintah. Seorang individu sebagai seorang wajib pajak akan merasa adil jika kontribusinya
melalui pembayaran pajak adalah sebanding dengan manfaat yang diperoleh dari pemerintah
(Gilligan & Richardson, 2005). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
menemukan adanya pengaruh positif, di mana semakin tinggi pandangan keadilan pajak (perception
of tax fairness) mahasiswa maka akan mendorong mahasiswa tersebut mematuhi kewajiban
perpajakannya di masa mendatang.

Terkait dengan tax knowledge yang dapat meningkatkan intensi kepatuhan pajak, tax
knowledge sangatlah penting jika dikaitkan dengan pemenuhan kewajiban perpajakan karena sangat
berhubungan dengan bagaimana seseorang mengelola untuk menentukan tindakan selanjutnya atas
pajak terutangnya (Mustafa & Humta, 2021). Pengetahuan tentang peraturan perpajakan digunakan
individu sebagai dasar pengambilan keputusan, bagaimana individu tersebut bertindak dan
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menyusun strategi terkait kewajiban perpajakannya. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai
kewajiban perpajakan yang baik dapat meningkatkan kepatuhan pajak dan mengurangi
kecenderungan untuk menghindari pajak (Chen Loo dkk., 2009) dan menjadi faktor yang sangat
penting terlebih pada sistem pemungutan pajak self assessment. Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori dan penelitian terdahulu yaitu adanya pengaruh positif, di mana semakin tinggi tingkat
pengetahun pajak (tax knowledge) mahasiswa maka akan mendorong mahasiswa tersebut
mematuhi kewajiban perpajakannya di masa mendatang.

Sosialisasi pajak kepada generasi muda secara umum, dan mahasiswa secara khusus
hendaknya juga memfokuskan tentang seberapa pentingnya pajak bagi pembangunan negara dan
bangsa, dan apa yang telah dilakukan pemerintah untuk memberikan keadilan terkait aspek
perpajakan. Sehingga melalui sosialisasi tersebut, selain tax knowledge meningkat, generasi muda
sudah ditanamkan moral pajak yang tinggi dan pandangan mengenai keadilan yang pemerintah
sediakan terkait aspek perpajakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan survei terhadap responden mahasiswa aktif pada salah satu universitas di
Jakarta dan analisis terhadap data yang diperoleh dari 116 responden, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa tax morals memiliki korelasi positif dan berpengaruh signifikan terhadap intensi kepatuhan
pajak mahasiswa. Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat moral pajak (tax moral) yang dimiliki
oleh mahasiswa maka semakin tinggi intensi kepatuhan pajak mahasiswa tersebut. Perception of tax
fairness memiliki korelasi positif dan berpengaruh signifikan terhadap intensi kepatuhan pajak
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keadilan pajak yang dipandang oleh
mahasiswa maka semakin tinggi intensi kepatuhan pajak mahasiswa tersebut. Tax knowledge
memiliki korelasi positif dan berpengaruh signifikan terhadap intensi kepatuhan pajak mahasiswa,
dimana semakin tinggi tingkat pengetahuan pajak (tax knowledge) yang dimiliki oleh mahasiswa
maka semakin tinggi intensi kepatuhan pajak mahasiswa tersebut. Penelitian ini memiliki
keterbatasan yang dapat disempurnakan pada penelitian selanjutnya, antara lain dengan meneliti
faktor lainnya terkait dengan perilaku wajib pajak, dan juga perluasan objek penelitian terkait
dengan grup generasi muda lainnya selain mahasiswa.

SARAN

1. Saran praktis: Temuan hasil penelitian ini memberikan saran praktis kepada DJP terkait
dengan perlunya pemenuhan atas prinsip keadilan perpajakan dan upaya sosialisasi dan
edukasi sehingga publik memiliki pemahaman pajak yang baik yang pada akhirnya kedua hal
ini akan meningkatkan kepatuhan pajak mahasiswa sebagai calon wajib pajak di masa depan.

2. Saran teoritis: Penelitian ini memberikan bukti empiris terkait dengan faktor-faktor yang
memengaruhi kepatuhan pajak. Namun demikian, penelitian ini hanya memfokuskan pada
tax moral dan tax knowledge, serta persepsi terkait dengan keadilan pajak. Dengan begitu
banyaknya variabel yang memengaruhi kepatuhan pajak, peneliti selanjutnya dapat
menganalisis faktor-faktor lainnya terkait dengan perilaku wajib pajak (behavioural of
taxpayers) termasuk pengaruh dari ekosistem perpajakan seperti konsultan pajak.
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